BAB 7

SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan lama diare akut pada anak

yang diberikan dan yang tidak diberikan probiotik di Rumah Sakit Gotong Royong

Surabaya pada tanggal 1 Juli 2019 hingga 26 September 2019, dengan jumlah

sample 48 yang terdiri dari 24 responden dalam kelompok kontrol dan 24 responden

dalam kelompok perlakuan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Lama diare pada anak yang diberikan terapi probiotik lebih cepat
dibandingkan dengan anak yang tidak diberikan probiotik.

2. Rerata lama diare pada anak yang tidak diberikan probiotik adalah 3,25 hari,
rerata lama diare pada anak yang diberikan probiotik adalah 1,25 hari. Maka
didapatkan bahwa beda rerata lama diare pada kedua kelompok adalah 2 hari.

7.2  Saran

7.2.1 Bagi Masyarakat

Dapat menambah ilmu dan pengetahuan ibu tentang manfaat pemberian
probiotik terhadap lama diare akut pada anak sehingga dapat digunakan sebagai

salah satu pilihan terapi pada saat anak mengalami diare.
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7.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan evaluasi juga terkait status gizi
pada anak, yang dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi lama diare
akut. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan komunikasi yang
lebih baik dengan orang tua saat melakukan evaluasi agar menghindari faktor bias.
Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan melakukan evaluasi terkait penyebab

diare pada responden agar dapat menunjang data yang terkumpul.
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